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Sering kita mendengar kata “valuasi ekonomi”, baik untuk project misalnya pemanfaatan
sumberdaya wilayah untuk infrastruktur atau investasi, selalu ditanya valuasi ekonominya.
Bahwa valuasi ekonomi merupakan pendekatan untuk menilai secara riil harga dari suatu
barang dan/atau jasa, namun dalam buku ini fokusnya terkait pemanfaatan sumberdaya alam di
wilayah pesisir dan laut. Metode untuk menghitungnya dengan pendekatan nilai ekonomi total
(total economic value) dari sumberdaya alam yang berada di kawasan ekosistem tertentu.
Hasil valuasi ekonomi merupakan input bagi analisis biaya manfaat dari analisis project,
investasi, atau ganti rugi kerusakan lingkungan.

Substansi buku ini manarik untuk dibaca, karena menjelaskan pengertian, teknik dan metode
perhitungan, serta contoh penerapannya di Kawasan Konservasi Laut (KKL), dengan
menghitung manfaat ekonomi KKL yang diwujudkan dalam nilai uang dari sumberdaya alam
yang ada di KKL. Bagaimana evaluasi kondisi KKL juga dibahas dalam buku ini, dengan
analisis persepsi masyarakat melalui pressure, state, response. Jadi valuasi ekonomi dan
evaluasi kondisi KKL keduanya penting, karena dapat menunjukkan seberapa besar nilai
KKL dalam rupiah dan pentingnya keberadaan KK L sebagai instrumen pengelolaan perikanan
berkelanjutan, dan oleh sebab itu KKL harus dikelola dengan baik.

Eny Budi Sri Haryani, adalah dosen ilmu teknologi kelautan pada
perguruan tinggi di Jakarta, dengan keahlian terkait pengelolaan pesisir
dan laut, Awal menuntut ilmu jenjang S1 mempelajari kelautan dan
perikanan di IPB University Bogor lulus tahun 1989, dilanjutkan S2 dan S3
ditempat yang sama dan lulus tahun 2010, Namun juga menempuh
Sl pendidikan S1 dan 52 ilmu hukum bisnis di Universitas Trisakti Jakarta
"‘;‘&‘ pada waktu yang bersamaan dan kedua jenjang tersebut lulus tahun 2021.

Beberapa buku dan jurnal ilmiah karyanya, antara lain tentang biockonomi, sustainable
management of coastal and ocean, hidrooseanografi, pengembangan ecoport, dan terkait
hukum bisnis. Beberapa karyanya telah didokumentasikan dalam hak cipta dan sebagai
pemegang hak cipta. Pengalamannya sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) hampir 34 tahun,
dalam jabatan struktural ataupun fungsional, telah mewarnai cara pandang dan kualitas tulisan
serta karya-karyanya. Saat ini sebagai dosen aktif menulis, guna menyebar luaskan informasi
terkait pengalaman dan keahliannya. Sepak terjangnya didunia birokrasi dan juga akademisi,
telah mematangkan cara pandangnya, sehingga mampu memadukan antara teori, kebijakan,
kondisi lapangan, kepentingan bisnis dan nilai atau manfaat ekonomi yang akan didapatkan.
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QUOTE

UU No. 45/2009 tentang Perubahan Atas UU No. 31/2004 Tentang

Perikanan:

Bahwa pemanfaatan sumber daya ikan belum memberikan
peningkatan taraf hidup yang berkelanjutan dan berkeadilan
melalui pengelolaan perikanan, pengawasan, dan sistem
penegakan hukum yang optimal.

Pengelolaan perikanan yang berkelanjutan adalah menjaga
keseimbangan dari seluruh aspek utama perikanan yaitu
aspek biologi, aspek lingkungan, aspek ekonomi
dan aspek sosial.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena atas
karunia-Nya penulisan buku ini dapat diselesaikan dan saat ini
dapat dihadirkan dihadapan para pembaca. Bahwa buku ini
disusun sebagai hasil kajian lapangan dan analisis dari berbagai
referensi terkait, serta hasil contoh perhitungan nilai ekonomi pada
salah satu Kawasan Konservasi Laut (KKL), setelah sebelumnya
dilakukan evaluasi terhadap kondisi KKL tersebut. Sehingga buku
ini diberi judul “Valuasi Ekonomi dan Evaluasi Kondisi Kawasan
Konservasi Laut”.

Permasalahan ini menarik, sebab telah terjadi pro dan kontra
dalam pengembangan KKL. Satu sisi KKL sangat penting untuk
menjamin pengelolaan perikanan berkelanjutan dan pelaksanaan
integrated coastal and ocean management, tetapi disisi lain masyarakat
terutama nelayan skala kecil menganggap pengembangan KKL
menurunkan hasil tangkapan mereka, sehingga tidak
mensejahterakan kehidupan mereka. Agar tidak terjadi pro dan
kontra, oleh sebab itu perlu pemahaman dan pengetahuan, serta
evaluasi kondisi, yang kemudian diberikan contoh kongkrit
perhitungan valuasi ekonomi KKL, yang penting diketahui sebelum
menyatakan pro atau kontra terhadap penetapan KKL. Sehingga
setelah membaca buku ini, para pembaca diharapkan dan dapat
diyakini, bahwa penetapan KKL pada suatu area pesisir dan laut,
akan lebih memberikan keuntungan dibandingkan apabila tidak
ditetapkan sebagai KKL.

Hal ini penting, agar persepsi masyarakat dapat diluruskan,
dan nilai ekonomi sumberdaya pesisir dan laut yang ada di
kawasan tersebut dapat dikuantivikasi menjadi nilai moneter, atau
dapat dinilai dalam rupiah. Sehingga akan diketahui manfaat
ekonomi KKL yang diwujudkan dalam nilai uang, dari sumberdaya
yang ada di dalam KKL tersebut. Bahwa KKL selain sangat penting
perannya sebagai instrumen pengelolaan perikanan berkelanjutan,
yang dapat menjamin sumberdaya ikan tersedia secara
berkelanjutan, juga dapat diketahui seberapa besar nilai ekonomi
KKL tersebut. Sehingga akan diketahui bahwa KKL sangat
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menguntungkan para nelayan dan memiliki nilai serta manfaat
ekonomi yang sangat tinggi, dan oleh sebab itu perlu dikelola
dengan baik.

Guna mewujudkan penulisan buku ini, kajian teori
dilakukan, yang kemudian diinterpretasikan dengan kajian
langsung dilapangan terhadap sumberdaya pesisir dan laut di
wilayah perairan Raja Ampat, Provinsi Papua Barat. Sebagaimana
diketahui wilayah pesisir dan laut setempat ditetapkan sebagai
KKL daerah sejak tahun 2007, bahkan pada tahun 2009 telah
ditetapkan sebagai Kawasan Konservasi Perairan Nasional, Suaka
Alam Perairan Kepulauan Raja Ampat hingga saat ini. Analisis
data lapangan dibahas tuntas dalam buku ini, sehingga tidak hanya
sebuah kajian teori, namun juga memberikan contoh langsung
bagaimana valuasi ekonomi sumberdaya pesisir dan laut dapat
dilakukan, juga bagaimana evaluasi kondisi dari KKL tersebut. Jadi
tidak hanya memberikan gambaran deskriptif dari manfaat
ekonomi suatu KKL, namun juga memberikan contoh perhitungan
nilai ekonomi, lengkap dengan nilai rupiahnya. Sehingga buku ini
memberikan penjelasan komprehensif dan juga implementatif di
lapangan.

Penulis menyadari buku ini merupakan terbitan perdana,
oleh sebab itu substansinya jauh dari sempurna. Sehingga kritik dan
saran membangun sangat diperlukan, yang dapat disampaikan
langsung kepada penulis atau melalui email penulis di sampul
belakang buku ini. Tanpa bantuan dari semua pihak, sulit untuk
menyelesaikan penulisan karya ini. Oleh sebab itu ucapan
terimakasih disampaikan bagi semua pihak yang telah membantu.
Semoga Allah SWT selalu membimbing kita dan kebaikan semua
pihak mendapatkan balasan dari Allah SWT. Juga semoga buku ini
bermanfaat bagi pembaca dan pengembangan ilmu kelautan dan
perikanan, serta menjadi amalan ilmu yang bermanfaat. Amin.

Jakarta, Oktober 2023
Penulis,
Eny Budi Sri Haryani



PRAKATA PENERBIT

Kami bersyukur mendapat kepercayaan untuk menerbitkan
buku karya Ibu Eny Budi Sri Haryani dengan judul “Valuasi
Ekonomi dan Evaluasi Kondisi Kawasan Konservasi Laut”. Buku
ini disusun sebagai hasil kajian lapangan dan analisis dari berbagai
referensi terkait, serta hasil contoh perhitungan nilai ekonomi pada
salah satu Kawasan Konservasi Laut (KKL), setelah sebelumnya
dilakukan evaluasi terhadap kondisi KKL tersebut.

Sebagai penerbit, kami menyambut penerbitan buku
referensi ini sehingga menyemarakkan dan menambah khazanah
dunia penerbitan di Indonesia umumnya dan daerah khususnya.
Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi pembaca dan
pengembangan ilmu pengetahuan.

Purbalingga, Oktober 2023
Penerbit
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BAB
PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia dikaruniai oleh Allah SWT potensi
sumberdaya ikan yang sangat besar dengan tingkat
keanekaragaman hayati yang tinggi, yaitu memiliki sekitar 4.782
spesies ikan asli Indonesia. Jumlah ikan tersebut, ikan air tawar
memiliki 1.248 spesies, ikan laut dengan 3.534 spesies, ikan endemik
130 spesies, introduksi 120 spesies, terancam punah 150 spesies, dan
invasif sebanyak 13 spesies (KKP, 2022). Belum lagi posisi
Indonesia yang berada di wilayah pusat segitiga terumbu karang
dunia atau biasa disebut “the coral reef triangle” yang dikenal pula
oleh masyarakat dunia sebagai wilayah “the amazone sea”, memiliki
berbagai jenis terumbu karang yang tersebar luas diseluruh wilayah
Indonesia yang keanekaragamannya hampir mencapai 75% dari
seluruh terumbu karang dunia (KKP, 2019). Indonesia juga
memiliki berbagai jenis mangrove, lamun dan sumberdaya ikan
lainnya, sehingga sangat pantas bila masyarakat dunia
menempatkan Indonesia sebagai negara mega biodiversity kedua
terbesar di dunia (BAPPENAS, 2021). Kekayaan sumberdaya ikan
tersebut merupakan aset nasional yang sesuai dengan amanat
Undang-undang Dasar 1945 harus digunakan sebesar-besarnya
untuk kemakmuran masyarakat Indonesia.

Bahwa dua per tiga wilayah Indonesia adalah perairan laut
yang terdiri dari perairan pesisir, laut lepas, teluk dan selat.
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan
total luas wilayah Indonesia adalah sekitar 5.180.053 km? dan
memiliki 17.499 pulau. Total luas wilayah tersebut, terbagi atas luas
perairan Indonesia mencapai 3.157.483 km? dan luas daratannya
adalah sekitar 1.922.570 km?. Sedangkan panjang garis pantainya
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PENGELOLAAN
PERIKANAN
BERKELANJUTAN

Pengelolaan Perikanan

Pengelolaan perikanan yang dibahas pada BAB 2 ini
adalah pengelolaan perikanan di wilayah laut yang dilakukan di
Kabupaten Raja Ampat. Maksud pembahasan di BAB 2 ini untuk
memberikan ilustrasi bagaimana pengelolaan perikanan dalam
suatu wilayah perairan dilakukan. Walaupun kondisi yang
disajikan pada BAB 2 ini sebagian data bukan merupakan
kondisi terbaru di perairan Raja Ampat, namun masih relevan
untuk digunakan sebagai pemahaman awal sebelum membaca
pada BAB berikutnya.

Bahwa berbagai kemajuan telah dicapai oleh Kabupaten
Raja Ampat, demikian juga kondisi pembangunan yang ada
telah mengalami berbagai perubahan. Substansi BAB 2 ini
berdasarkan data dan informasi pada sekitar tahun 2010 dan
tentu kondisi pada saat ini sebagian telah mengalami perubahan,
namun data dan informasi tahun 2010 tersebut sangat menarik
untuk dibahas sebagai baseline, sebagaimana yang diuraikan
pada Haryani (2010). Bahwa Kabupaten Raja Ampat sebagian
besar (85%) wilayahnya berupa perairan laut dan memiliki
sekitar 1.325 pulau besar dan kecil. Sebagian besar (80%)
masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan, dengan komoditas
unggulan untuk perikanan tangkap antara lain berupa ikan
Tuna (Thunnus sp.), Cakalang (Katsuwonus sp.), Tenggiri
(Scomberomorus  sp.), Tongkol (Euthynnus spp.), Kerapu
(Epinephelus spp.), Napoleon Wrasse (Cheillinius sp.), Kakap
Merah (Lates sp.), beberapa jenis ikan karang lainnya, juga udang
dan lobster (DPK Raja Ampat, 2021). Akhir-akhir ini disinyalir
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KAWASAN KONSERVASI
LAUT DAN MANFAAT
EKONOMI

Konservasi Sumberdaya Ikan

Konservasi ekosistem diselenggarakan dalam rangka
menjamin habitat hidup ikan agar terjaga kelestariannya, baik
pada area pemijahan (spawning ground), area asuhan (nursery
ground), area mencari makan (feeding ground), juga pada jalur
ruaya (migratory route), baik di perairan tawar, payau maupun
tawar. Oleh sebab itu Kawasan Konservasi Laut (KKL) perlu
dikembangkan, salah satunya untuk kepentingan konservasi
habitat ikan. Sehingga untuk pengembangannya dibutuhkan
standar, norma dan kriteria, termasuk didalamnya teknologi
yang diperlukan. Sementara itu konservasi jenis ikan dan
genetik ikan adalah untuk melindungi jenis dan genetik ikan
yang terancam punah, ataupun yang sudah langka, yang
selanjutnya untuk menjamin keanekaragaman hayati, sehingga
keseimbangan populasi/spesies ikan tetap terjaga dan
pengelolaan perikanan berkelanjutan dapat tercapai.

Setelah secara jelas disebutkan dalam Undang-undang
No. 31 tahun 2004, maka eksistensi konservasi sumberdaya ikan
di Indonesia semakin kuat. Sehingga konservasi sumberdaya
ikan di Indonesia kemudian tumbuh pesat dan senantiasa
berusaha menjawab permasalahan dan issue-issue nasional, serta
tetap mengikuti mainstream global. Oleh sebab itu pemahaman
konservasi sumberdaya ikan di Indonesia juga terus
berkembang dengan paradigma baru, sebagaimana tertulis pada
pasal 1 angka 8 Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan yang telah disempurnakan atau diperbaharui pada
Undang-undang No. 45 tahun 2009 tentang Perubahan Atas
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MENENTUKAN NILAI
EKONOMI KAWASAN
KONSERVASI LAUT

Kebutuhan Data

Analisis untuk valuasi ekonomi Kawasan Konservasi Laut
(KKL) dilakukan diperairan Raja Ampat pada tahun 2009.
Pertimbangan pemilihan lokasi penelitian di KKL Kabupaten
Raja Ampat, bahwa KKL Kabupaten Raja Ampat merupakan
KKL yang cukup luas dan terdiri atas gugus pulau-pulau kecil,
yang penetapannya oleh Menteri Kelautan dan Perikanan
dilakukan pada tanggal 12 Mei 2007. Pengembangan KKL
Kabupaten Raja Ampat ini pada tahun 2009 adalah masih baru,
sehingga management plan dan perangkat pengelolaan lainnya
belum disyahkan dan masih dalam taraf finalisasi. Sementara itu
kondisi sumberdaya ikan cukup baik dan belum overfishing, serta
potensi dan keanekaragaman hayatinya cukup tinggi. KKL
Kabupaten Raja Ampat ini merepresentasikan sistem
pengembangan KKL di bawah fasilitasi Kementerian Kelautan
dan Perikanan, yang tujuan utama penetapannya adalah sebagai
salah satu instrumen wuntuk pengelolaan perikanan
berkelanjutan. Fokus lokasi penelitian dilakukan di 6 (enam)
desa di Distrik Waigeo Selatan, yaitu di Desa Yanbekwan, Desa
Sawingrai, Desa Yen Buba, Desa Kapisawur, Desa Saporkren,
dan Desa Saonek.

Analisis  valuasi  ekonomi  dilakukan  dengan
menggunakan metode pengambilan sampel/responden yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel/responden berdasarkan pada karakteristik tertentu,
yang dianggap mempunyai keterkaitan dengan karakteristik
populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Data yang



BAB
EVALUASI KONDISI

KAWASAN
KONSERVASI LAUT

A. Pressure, State, Respose (PSR) KKL Raja Ampat

Substansi BAB 4 ini merupakan hasil kajian langsung di
lapangan, sebagai contoh penerapan PSR sebagai metode
evaluasi, yaitu evaluasi kondisi Kawasan Konservasi Laut
(KKL), yang dilakukan di KKL Raja Ampat, Provinsi Papua
Barat. Awal penetapan sebagai KKL tahun 2007, kondisi
perairan Raja Ampat dipersepsikan baik, dengan
keanekaragaman sumberdaya ikan (SDI) tinggi. Namun pada
tahun 2019 yang lalu dilakukan evaluasi terhadap kondisinya,
setelah 15 tahun sejak ditetapkan menjadi KKL. Tujuan kajian ini
untuk mengevaluasi kondisi KKL dengan pendekatan analisis
PSR (pressure, state, response), dengan pengumpulan data primer
dan sekunder.

Sebelum membahas lebih jauh terkait analisis PSR pada
KKL, perlu dideskripsikan kondisi terkini (2019) di Kabupaten
Raja Ampat. Bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten Raja
Ampat berupa perairan laut, yaitu hanya sekitar 15% berupa
daratan dan 85% berupa perairan laut (DPK Raja Ampat, 2021).
Luas wilayah keseluruhan adalah 67.380 km2 dan merupakan
wilayah kepulauan yang memiliki 1.325 pulau besar dan kecil.
Penduduk Raja Ampat mencapai 61.141 jiwa dan hampir
seluruh penduduk menetap di pesisir, dengan sebagian besar
(¥90%) berprofesi sebagai nelayan (BPSK Raja Ampat, 2021).
Berbagai jenis sumberdaya ikan (SDI) ada di perairan Raja
Ampat, dengan jenis ikan unggulan adalah berupa ikan pelagis
dan ikan karang, namun dijumpai juga udang, lobster dan
kerang- kerangan. Kebiasaan cara penangkapan ikan yang
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KAWASAN
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Valuasi ekonomi yang dimaksud untuk Bab 6 ini merupakan
nilai ekonomi sumberdaya alam eksisting dan juga jasa kelautan,
yang ada di area sekitar Kawasan Konservasi Laut (KKL) di
perairan Raja Ampat tahun 2009. Sumberdaya alam dan jasa
kelautan tersebut dinilai dalam Rupiah, dengan maksud untuk
mengetahui berapa nilai ekonominya. Sehingga apabila kemudian
di wilayah perairan tersebut akan digunakan untuk pemanfaatan
tertentu, maka bisa diketahui apakah kemudian nilai rupiah kondisi
eksisting lebih tinggi atau lebih rendah dengan kondisi
pemanfaatan dimaksud.

Misalnya pemanfaatan wilayah perairan untuk KKL, dalam
hal ini akan diberikan pengaturan aktivitas mana yang boleh
dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan di KKL tersebut,
serta apa manfaatnya KKL bagi masyarakat dan untuk kelestarian
lingkungan setempat. Bahwa untuk mengetahui bermanfaat atau
malah merusak apabila KKL ditetapkan, salah satunya dapat dilihat
dari nilai ekonominya, yang dicontohkan dalam pembahasan Bab 6
ini dengan melakukan assessment terhadap nilai ekonomi
sumberdaya alam dan jasa kelautan eksisting di perairan Raja
Ampat di sekitar wilayah KKL.

Assesment ini dilakukan pada tahun 2009 dengan data dari
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Raja Ampat tahun 2006.
Walaupun data tersebut bukan data terbaru saat ini (2023), namun
data ini akan dapat memberikan gambaran, bagaimana valuasi
ekonomi dapat dilakukan pada saat itu. Apabila dikonservi ke
kondisi terbaru saat ini tentu tidak sulit, karena penilaiannya dapat
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BAB

PENUTUP

Pembahasan yang telah diuraikan detail pada bab

sebelumnya, yang  telah diuraikan berdasar pada pokok

permasalahan sebagaimana telah disebutkan di Bab Pendahuluan

dalam buku ini, juga berdasar keseluruhan sunstansi analisis yang

telah diuraikan, kemudian dapat di highlight sebagai penutup dalam

buku ini, sebagai berikut:

1. Hasil evaluasi kondisi KKL menggunakan analisis persepsi

masyarakat dengan pressure, state, response, bahwa:

a. Persepsi masyarakat terkait hasil tangkapan yang meningkat,

halangan menangkap ikan yang semakin jauh, peningkatan
kesejahteraan dan kelestarian ekosistem perairan yang
semakin  baik, kondisi tersebut dapat dipastikan
dipengaruhi adanya pengembangan KKL. Bahwa KKL
dikembangkan sebagai instrumen pengelolaan SDI
berkelanjutan, agar nelayan dapat menangkap ikan dengan
baik dan mensejahterakan. Ekosistem laut Raja Ampat
semakin baik dan masyarakat semakin sejahtera, diduga
karena hasil tangkapan ikan naik, akibat effort penangkapan
meningkat, dengan sistem penangkapan efisiensi.

. Bahwa perairan di sekitar KKL Raja Ampat juga dalam
kondisi baik, dan pengembangan KKL dinilai positif oleh
masyarakat setempat, karena ikan semakin banyak sehingga
hasil tangkapan meningkat, harga ikan meningkat sehingga
pendapatan meningkat, yang menyebabkan kesejahteraan
meningkat. Pendekatan penelitian dengan analisis PSR,
merupakan metode pendekatan yang tepat, karena hasilnya
bermanfaat sebagai basic baseline dan cross checking untuk
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